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Abstrak

Pangeran Jayakarta merupakan kawasan yang aktif hampir 24 jam. Pada pagi sampai siang
hari, kawasan ini didominasi oleh kegiatan - kegiatan yang berhubungan dengan
perkantoran dan penjualan berbagai barang kebutuhan rumah dan konstruksi seperti
penjualan besi, furniture, onderdil, dan lainnya. Saat sore sampai malam hari, kita dapat
menemukan pasar malam di simpul Jalan Pangeran Jayakarta dan Tiangseng. Selain itu,
kawasan ini juga sangat strategis karena letaknya berada pada jalan utama, dekat dengan
pusat belanja Mangga Dua Mall, dan stasiun kereta. Namun demikian, beberapa ruko di
kawasan ini menjadi bangunan terbengkalai walaupun letaknya sangat strategis.
Penyalahgunaan ruang terbuka hijau sebagai pangkalan gerobak kaki lima juga menjadi
salah satu permasalahan tersendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menelusuri dan
menemukan metode perancangan yang sesuai dalam meningkatkan kualitas kawasan, baik
secara program maupun spasial, sesuai dengan prinsip — prinsip akupuntur urban.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu Fenomologi dengan
melakukan penelusuran terhadap kajian pustaka terkait teori yang berhubungan dengan
prinsip — prinsip akupuntur urban dan pemrograman dalam arsitektur. Pengamatan
terhadap kawasan dilakukan dengan memetakan kegiatan di kawasan ini, mengamati titik
keramaiannya dan alur kegiatan sesuai dengan waktunya dan juga melihat titik-titik sakit di
sekitar kawasan. Penelitian ini menemukan bahwa metode cross programming merupakan
metode perancangan yang paling sesuai untuk diterapkan dalam konteks ini, yaitu dengan
menggabungkan program Industri dan street Dalam konteks ini, metode perancangan cross
— programming dapat meningkatkan kualitas spasial dan mengaktifkan program di kawasan
tersebut.

Kata kunci: cross-programing; Pangeran Jayakarta; programing; Tiangseng

Abstract
Pangeran Jayakarta is an active area for almost 24 hours. From morning to noon, this area
is dominated by activities related to offices and the sale of various housing and construction
needs such as the sale of iron, furniture, spare parts, and others. In the afternoon, we can
find a night market at the end of Jalan Pangeran Jayakarta and Tiangseng. In addition, this
area is also very strategic because it is located on the main road, close to the Mangga Dua
Mall shopping center, and the train station. However, several shop houses in this area are
abandoned buildings even though they are located very strategically. Misuse of green open
space as a base for street carts is also a problem in itself. The purpose of this research is to
explore and find appropriate design methods in improving the quality of the area, both
programmatically and spatially, according to the principles of urban acupuncture. This study
uses a qualitative research method, namely phenomenology by conducting a search of the
literature regarding theories related to the principles of urban acupuncture and
programming in architecture. Observation of a place is carried out by mapping the activities
in this place, observing the crowded points and the flow of activities according to the time
and also looking at the pain points around the place. This study found that the cross-
programming method is the most suitable design method to be applied in this context,
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namely by combining Industrial and road programs. In this context, the cross-programming
design method can improve spatial quality and activate programs in that place.

Keywords: cross-programing; programing; Tiangseng; the Prince of Jayakarta

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pangeran Jayakarta terletak di Jakarta Pusat; dan merupakan kawasan strategis yang sangat
sibuk karena pada saat pagi - siang hari didominasi oleh kegiatan yang berhubungan dengan
perkantoran dan penjualan kebutuhan rumah dan konstruksi seperti penjualan besi, furniture,
onderdil dan lain-lain. Pada saat sore sampai malam hari, di kawasan ini terdapat pasar malam
yang mayoritas diisi oleh penjual pakaian. Dahulu Jalan Pangeran Jayakarta Bernama Oud-
Jacatraweg, adalah salah salah satu kawasan tertua di Jakarta, Sebagai wilayah yang
berkembang di luar tembok Kota lama Batavia. Pada awal abad ke-18, penduduk yang rawan
malaria yang tinggal di luar tembok Kota pindah ke kawasan Jacatraweg, yang disebut-sebut
sebagai lingkungan yang lebih sehat. Selama ini kawasan tersebut menjadi kawasan pemukiman
elit dengan taman yang luas. Namun, ketika daerah tersebut menjadi kurang sehat,
penduduknya pindah ke Molenvliet dan membiarkan rumah tua itu runtuh (1835). Tak jauh dari
Jakarta Weg, mengalir Sungai Ciliwung yang dijajaki bangunan-bangunan bergaya Belanda, dan
pagar di halaman rumah bergaya Barok. Ada pemandian dan dermaga di belakang bangunan di
tepi sungai. Taman yang terawat baik dibangun di antara tanggul dan bangunan, membuat
pemandangan semakin indah. Penduduk Jacatraweg memiliki kebiasaan mengunjungi tetangga
mereka di orembasi (perahu kecil yang ditarik oleh para budak).

Kawasan ini memiliki stasiun yang masih aktif dan sudah ada sejak tahun 1990-an, Keberadaan
stasiun menghubungkan dua zona kawasan dengan aktivitas yang berbeda dan berdekatan,
yaitu pasar malam dan penjualan kebutuhan rumah. Sementara itu, Tiangseng yang berbatasan
langsung dengan simpul Jalan Pangeran Jayakarta, merupakan kawasan yang aktif pada malam
hari, terutama dengan adanya pasar malam dan kios — kios, yang telah ada sejak tahun 2000-an.
Pasar malam ini pernah mengalami penggusuran dengan adanya penertiban pada tahun 2014.
Namun setelah bertahun — tahun kemudian, pasar malam muncul kembali dari sore sampai
malam hari. Pada siang hari, penggal jalan ini merupakan jalan biasa yang memiliki kedekatan
dengan Pusat Belanja Mangga Dua, Hotel Horizon, dan beberapa ruko yang memiliki fungsi
terkait dengan ekspedisi, gudang, penjual kaca, dan toko telepon genggam. Saat ini, sebagian
besar ruko ini tidak terpakai dan halaman depannya dipergunakan sebagai tempat parkir dan
tempat bagi para pedagang untuk meletakkan gerobaknya. Keberadaan ruko — ruko yang
terbengkalai di sekitar stasiun menjadikan kawasan ini menjadi kurang aktif walaupun letaknya
sangat strategis.

Rumusan Permasalahan

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini, antara lain: Bagaimana metode perancangan yang
dapat meningkatkan kualitas spasial kawasan Pangeran Jayakarta dan Tiangseng sesuai dengan
prinsip — prinsip akupuntur urban?; Bagaimana program yang sesuai sehingga dapat
menciptakan ruang spasial berdasarkan kebutuhannya?

Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menelusuri metode perancangan yang sesuai dalam
meningkatkan kualitas kawasan, baik secara program maupun spasial, sesuai dengan prinsip —
prinsip akupuntur urban.
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2. KAJIAN LITERATUR

Urban Acupuncture

Akupuntur urban merupakan suatu metode untuk memecahkan masalah sosial dan perkotaan
yang dapat meningkatkan kualitas lingkungan perkotaan. Pendekatan ini meminjam metode
akupuntur dalam usaha untuk memulihkan kesehatan, kebugaran tubuh, termasuk dalam
pengobatan. Dalam hal ini, kualitas lingkungan perkotaan yang buruk direpresentasikan dengan
“penyakit” yang diharapkan dapat diatasi dengan ilmu akupuntur. Menurut Trancik (1986),
akupuntur urban tidak terlepas dari tiga teori perancangan ruang perkotaan, yaitu kualitas dan
ruang, konektivitas, dan tempat. Dalam hal ini, kualitas ruang publik dipengaruhi oleh bentuk
dan tata letak ruang yang dapat dengan mudah dicapai melalui jejaring infrastruktur perkotaan.
Jika dirancang dengan baik, hal ini dapat menghasilkan ruang yang tidak hanya nyaman namun
juga berdampak positif bagi masyarakat sekitarnya. Dalam perancangannya, konteks sejarah,
budaya, dan ekologi juga dipertimbangkan dengan menyatukan detail, bentuk, dan dekorasi
yang disesuaikan dengan nilai sosial, budaya, dan persepsi visual.

Pemograman

Pemrograman dalam arsitektur muncul karena kebutuhannya, perhatian, harapan terhadap
beberapa kondisi. Merangkai program dalam arsitektur lebih seperti menyusun teka-teki namun
membutuhkan sebuah strategi penyusunan secara 3 dimensi, pemahaman tentang ruang,
penambahan elemen-elemen yang tidak ada, serta memiliki konsep yang kuat, keseluruhan
proses ini merupakan bagian dalam perancangan. Tschumi dalam buku Disjunction (1994),
dengan tiga strategi yakni:

Cross-Programing

Cross-Programing vyaitu ketika sebuah program disebarkan ke dalam konfigurasi ruang yang
tidak cocok untuk program tersebut. Misalnya tempat ibadah (pagi) yang dijadikan klub malam
(sore); bengkel sepeda motor (pagi) yang fungsinya disulap menjadi restoran (sore); proyek
museum yang terletak di gedung parkir. Tschumi menggambarkan hubungan ini sebagai analog
dengan permutasi tipologis.

Trans-programming

Trans-programming yaitu kombinasi dua program dengan konfigurasi spasial yang berbeda, baik
yang tidak kompatibel maupun tidak. Misalnya, perpustakaan digabungkan dengan trek balap,
dan sekolah musik digabungkan dengan kafe. Secara berkesinambungan, kedua proyek berjalan
beriringan, tanpa saling mencemari atau mengganggu, namun dengan perannya masing-masing
saling mendukung dan memperkuat proyek secara keseluruhan.

Dis-programming

Dis-programming menggabungkan dua program, salah satunya mencemari yang lain. Kedua
skenario tersebut mungkin saling mendukung atau tidak. Kontaminasi dapat terjadi pada
program atau konfigurasi ruang. Ini menciptakan ambiguitas dalam hubungan antara program
dan ruang.

3. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu metode fenomenologi dengan pengamatan
terhadap fenomena terkait ruang lingkup manusia, objek, institusi, dan relasi antara elemen —
elemen. Setelah mengumpulkan data dari lapangan secara langsung penulis melakukan
pemetaan terhadap fungsi bangunan dan titik yang bermasalah di kawasan. Penelitian ini juga
menelusuri teori terkait prinsip — prinsip akupuntur urban dan pemrograman dalam arsitektur.
Data dari hasil pengamatan diolah dan diuraikan dengan pemetaan sehingga dapat disimpulkan
potensi dan permasalahan di kawasan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode cross-programming dapat mengubah citra, bentuk,
serta program bangunan yang dapat berfungsi di waktu yang berbeda. Dengan memanfaatkan
keberadaan pasar malam di sore — malam dan area berfoto pada pagi — siang, dan trans-
programing untuk memperkuat konsep street pada konsep desain industreet.

Saran

Penelitian ini mengeksplorasi hal — hal terkait isu akupuntur urban termasuk ruang — ruangnya
dan berbagai bidang studi yang terkait langsung dengan arsitektur. Namun demikian, data
dikumpulkan tidak sepenuhnya mewakili keadaan situasi yang ada di Pangeran Jayakarta. Hal ini
perlu ada riset yang lebih mendalam untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif sebagai
landasan perancangan selanjutnya.
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